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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi dana desa dan
belanja desa terhadap pembangunan infrastruktur desa. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan penelitian yaitu
kuantittaf dan sumber data yaitu data sekunder dan primer. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh elemen yang akan di jadikan wilayah generalisasi.
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner, dokumentasi dan
observasi. Teknik analisis data yaitu uji validitas dan realibilitas data, regresi
linear berganda serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian yaitu optimalisasi
dana desa berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur desa karena telah
diterapkan secara efektif dan efisien sehingga pembangunan infrastruktur
berjalan sesuai dengan rencana anggaran pendapatan dan belanja desa.
Optimalisasi belanja desa berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur
desa karena telah diterapkan secara efektif dan efisien sehingga pembangunan
infrastruktur berjalan sesuai dengan rencana anggaran pendapatan dan belanja
desa.
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PENDAHULUAN

Pembangunan Indonesia dari pinggiran melalui penguatan daerah dan desa merupakan
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salah satu dari sembilan program prioritas dalam Nawa Cita, agenda strategis pemerintahan
Presiden Joko Widodo. Program ini bertujuan memperkuat kerangka negara kesatuan dengan
mengedepankan kedaulatan politik, kemandirian ekonomi, serta identitas budaya bangsa.
Pemerintah pusat menempatkan pembangunan desa sebagai fokus utama, yang tercermin
dalam alokasi anggaran desa yang signifikan setiap tahunnya.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
kualitas hidup secara menyeluruh. Hal ini dicapai melalui pemenuhan kebutuhan dasar,
pengembangan sarana dan prasarana, penguatan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan
sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Dana Desa, yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan disalurkan melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan data realisasi anggaran Dana Desa di Kabupaten Kupang selama periode
2018-2020 menunjukkan tren peningkatan pendapatan dan realisasi yang konsisten setiap
tahun. Pada tahun 2018, Kabupaten Kupang menerima dana desa sebesar Rp128,31 miliar,
dengan realisasi sebesar Rp126,52 miliar. Pada 2019, alokasi dana desa meningkat menjadi
Rp165,52 miliar, dengan realisasi Rp164,24 miliar, dan pada tahun 2020, penerimaan dana
desa mencapai Rpl165,24 miliar, yang terealisasi sebesar Rp165,40 miliar. Data ini
menunjukkan efektivitas pengelolaan anggaran desa dalam mendukung pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat setempat.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa, belanja desa merupakan seluruh pengeluaran yang
menjadi kewajiban desa dalam satu tahun anggaran yang tidak dapat diperoleh kembali.
Belanja ini diprioritaskan untuk pembangunan yang disepakati dalam musyawarah desa dan
disesuaikan dengan prioritas pemerintah kabupaten/kota, provinsi, dan pusat. Kebutuhan
pembangunan desa mencakup berbagai aspek, mulai dari kebutuhan primer seperti pangan,
sandang, dan papan, pelayanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, hingga infrastruktur
dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, dana desa dapat dialokasikan secara insentif
kepada unit terkecil masyarakat seperti rukun tetangga dan rukun warga (Mulyani, 2020).

Diketahui bahwa Kecamatan Taebenu, bagian dari Kabupaten Kupang, terdiri dari desa-
desa seperti Desa Oeltuah, Desa Baumata, dan Desa Baumata Timur. Data administrasi

Provinsi NTT 2021 menunjukkan bahwa pendapatan dana desa di ketiga desa ini meningkat
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dari tahun 2018 hingga 2020. Pada 2018, Desa Oeltuah menerima Rp 812 juta, Desa Baumata
Rp820,42 juta, dan Desa Baumata Timur Rp800,44 juta. Pada 2019, alokasi meningkat
menjadi masing-masing Rp932,68 juta, Rp921,67 juta, dan Rp944,62 juta, dan pada 2020
kembali meningkat menjadi Rp943,63 juta, Rp941,76 juta, dan Rp963,67 juta.

Dana Desa, yang bersumber dari APBN, berperan strategis dalam memperkuat status
hukum desa dan menjamin alokasi anggaran tahunan untuk mendanai pemerintahan,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, serta pemberdayaan masyarakat (Eko, 2015).
Seiring waktu, desa-desa mulai membenahi infrastruktur, sumber daya manusia, dan
perekonomian masyarakatnya. Namun, pengembangan infrastruktur di Kecamatan Taebenu
masih dalam tahap awal. Beberapa jalan desa rusak, dan kurangnya respons dari pemerintah
desa membuat pembangunan infrastruktur berjalan lambat.

Mengacu pada Permendes PDTT No. 16 Tahun 2018, prioritas penggunaan dana desa
meliputi pembangunan jalan desa yang menghubungkan pemukiman dengan area pertanian
dan objek wisata. Penelitian oleh Sofiyanto (2017) menyatakan bahwa pengelolaan dana desa
di Desa Banyuates sudah efektif dan sesuai dengan peraturan, di mana pemerintah desa sudah
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana dengan baik. Sumianto (2018) juga
menyebutkan bahwa pengelolaan alokasi dana desa telah berjalan efektif meskipun masih
terdapat anggaran yang belum terserap maksimal untuk pembangunan fisik. Penelitian
(Kinaro, 2019)menyimpulkan bahwa pembangunan infrastruktur sudah dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan masyarakat melalui musyawarah desa dan pelaksanaan
swakelola.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai pengaruh optimalisasi Dana Desa dan optimalisasi belanja desa terhadap
pembangunan infrastruktur di Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang. Penelitian ini akan
memberikan kontribusi terhadap pemahaman bagaimana pengelolaan dana desa dapat

mempercepat dan meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur di wilayah tersebut.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif kausal. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan
yaitu kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer
yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada responden di Desa Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang, sedangkan data sekunder

adalah data yang diperoleh diluar kantor desa yaitu melalui buku-buku atau literatur-literatur
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lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
perangkat desa yang ada di Desa Oeltuah, Desa Baumata, dan Desa Baumata Timur.
Penelitian ini menggunakan sampel non-random yaitu purposive sampling dan pengukuran
sampel dengan kriteria responden sehingga terdapat 63 orang responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, dokumentasi dan
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunaan dalam penelitian ini adalah uji
validitas, reliabilitas Data, regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis meliputi uji

parsial, simultan dan koefisien determinasi.

HASIL
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu kuesioner.
Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu menggunakan
suatu yang akan diukur oleh kuesioner itu. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat
ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang harus diukur (Sugiyono, 2017). Berdasarkan hasil uji validitas diketahui
bahwa keseluruhan item pernyataan pada setiap variabel penelitian memiliki nilai r hitung > r
tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pernyataan kuesioner
pada setiap variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji validitas

Variabel Item (Rhitung) Rtabel Keterangn
Correlations  (A=0.05)
Pearson N=63

Optimalisasi X1.1 0,690 0,248 Valid
Dana Desa (X1) X1.2 0,714 0,248 Valid
X1.3 0,689 0,248 Valid

X1.4 0,650 0,248 Valid

X1.5 0,731 0,248 Valid

X1.6 0,827 0,248 Valid

X1.7 0,789 0,248 Valid

X1.8 0,707 0,248 Valid

X1.9 0,827 0,248 Valid

X1.10 0,789 0,248 Valid
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Optimalisasi
Belanja Desa
(X2)

Pembangunan

Infrastruktur

X1.11
X1.12
X1.13
X1.14
X1.15
X1.16
X1.17
X1.18
X1.19
X1.20
X1.21
X1.22
X1.23
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9
X2.10
X2.11
X2.12
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8

0,707
0,544
0,453
0,682
0,433
0,554
0,682
0,472
0,562
0,485
0,455
0,349
0,331
0,748
0,756
0,791
0,725
0,754
0,809
0,803
0,474
0,809
0,803
0,474
0,470
0,465
0,354
0,590
0,465
0,531
0,590
0,601
0,494

0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248
0,248

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Y9 0,379 0,248 Valid
Y10 0,558 0,248 Valid
Y11 0,503 0,248 Valid
Y12 0,501 0,248 Valid
Y13 0,579 0,248 Valid
Y14 0,538 0,248 Valid
Y15 0,399 0,248 Valid
Y16 0,524 0,248 Valid
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Untuk
melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, penulis menggunakan
koefisien cronbach’ alpha dengan menggunakan fasilitas SPSS.Suatu instrument dikatakan
reliable jika nilai cronbach’ alpha lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabelitas diatas
dapat dijelaskan bahwa variabel Optimalisasi Dana Desa memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0, 928, Optimalisasi belanja desa memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,908 dan
variabel Pembangunan Infrastruktur memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,807. Hal ini
menunjukan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60
sehingga semua variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel. Dapat kita
lihat hasil uji reabilitas pada tabel berikut:

Tabel 2. Uji Realibilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Optimalisasi dana desa 0, 928 Reliabel
Optimalisasi belanja desa 0, 908 Reliabel
Pembangunan infrastruktur 0, 807 Reliabel

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
Optimalisasi dana desa (X1), Optimalisasi belanja desa (X2), terhadap variabel terikatnya
yaitu pembangunan infrastruktur (), hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis regresi linear berganda

Variabel Koefisien thitung Prob. Sig
Optimalisasi Dana 104 2.211 031
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Desa (X1)
Optimalisasi Belanja .605 8.264 .000
Desa (X2)
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
Y =22.334+ 0, 104X1 + 0, 605X2

Berdasarkan model yang digunakan, dapat dijelaskan bahwa konstanta (a) sebesar
34.168 menunjukkan bahwa jika nilai Optimalisasi Dana Desa (X1) dan Optimalisasi Belanja
Desa (X2) bernilai 0, maka Pembangunan Infrastruktur (Y) akan bernilai 34.168 poin.
Koefisien regresi bl sebesar 0,104 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada
Optimalisasi Dana Desa (X1), dengan Optimalisasi Belanja Desa (X2) tetap, akan
menyebabkan peningkatan Pembangunan Infrastruktur () sebesar 0,104 poin. Sementara itu,
koefisien regresi b2 sebesar 0,605 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada
Optimalisasi Belanja Desa (X2), dengan Optimalisasi Dana Desa (X1) tetap, akan
meningkatkan Pembangunan Infrastruktur () sebesar 0,605 poin. Secara keseluruhan, model
ini menggambarkan bahwa Optimalisasi Belanja Desa memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap pembangunan infrastruktur dibandingkan dengan Optimalisasi Dana Desa.
Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. Uji Parsial

Variabel Koefisien thitung Prob. Sig
Optimalisasi Dana 104 2.211 031
Desa (X1)
Optimalisasi Belanja .605 8.264 .000
Desa (X2)

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil uji statistik, pengaruh optimalisasi Dana Desa terhadap Pembangunan

Infrastruktur (H1) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,211 lebih besar dari t tabel
1,670, dengan tingkat signifikansi (p-value) 0,031 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini
mengarah pada penolakan hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif (Hi), yang
berarti Optimalisasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan infrastruktur.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Dana Desa yang efektif dapat mendorong
peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur di desa, mendukung percepatan
pembangunan daerah secara keseluruhan.

Untuk Optimalisasi Belanja Desa terhadap Pembangunan Infrastruktur (H2), hasil uji-t

menunjukkan t hitung sebesar 8,264 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang juga lebih kecil
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dari a = 0,05, serta t hitung lebih besar dari t tabel (8,264 > 1,670). Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima, yang menyimpulkan bahwa
Optimalisasi Belanja Desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan infrastruktur.
Artinya, pengelolaan belanja desa yang optimal dapat memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan kualitas dan ketersediaan infrastruktur, yang berperan penting dalam
mempercepat pembangunan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

2. Uji Simultan
Dalam penelitian ini, Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh

variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018). Hasil uji simultan menggunakan SPSS V.26 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Simultan

Model Sum of Squares F hitung Prob. Sig
Regression 2730.174 71.754 .000
Residual 1141.477
Total .605

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa F hitung (71,754) > F tabel (3,15), dan

signifikansi (0,000) < alpha (0,05). Artinya Optimalisasi Dana Desa dan Optimalisasi Belanja

Desa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Infrastruktur.

3. Koefisien Determinasi (Rz)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Sig. F Change
Square Square
1 .840? .705 .695 .000

a. Predictors: (Constant), Optimalisasi Dana (X1),
Optimalisasi Belanja Desa (X2)

b. Dependent Variable: Pembangunan Infrastruktur
Sumber: Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan pada Tabel di atas, menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square (R2)

sebesar 0,695. Berarti nilai koefisien determinasi adalah 69,5% artinya bahwa variabel
Optimalisasi Dana Desa dan Optimalisasi Belanja Desa mempunyai kontribusi pengaruh
terhadap Pembangunan Infrastruktur sebesar 69,5%, sedangkan sisanya sebesar 30,5%
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dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti transparansi
dan akuntabilitas.

DISKUSI

Pengaruh Optimalisasi Dana Desa terhadap pembangunan Infrastruktur

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Optimalisasi
Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Pebanguna Infrastruktur di Desa Oeltuah, Desa
Baumata dan Desa Baumata Timur. Dengan kata lain, semakin baik pengelolaan dan
penggunaan Dana Desa di ketiga desa tersebut, semakin besar dampaknya terhadap
peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa
optimalisasi alokasi dana untuk pembangunan desa dapat berkontribusi langsung pada
kemajuan pembangunan infrastruktur, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. Hubungan antara teori keagenan (Agency Theory) dengan
penelitian ini adalah pemerintah desa yang bertindak sebagai agen (pengelola pemerintahan)
yang harus menetapkan strategi tertentu agar dapat memberikan pelayanan terbaik untuk
publik sebagai pihak prinsipal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh
Dydha (2017) yang menunjukan bahwa Penggunaan dana desa berpengaruh terhadap
Pembangunan Infrastruktur Desa. Dana Desa yang dikelola dengan baik dapat memberikan
pengaruh terhadap Pembangunan Infrastruktur.

Pengaruh Optimalisasi Belanja Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Optimalisasi
Belanja Desa berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Infrastruktur di Desa Oeltuah,
Desa Baumata dan Desa Baumata Timur. Dengan kata lain, semakin baik pengelolaan dan
penggunaan Belanja Desa di ketiga desa tersebut, semakin besar dampaknya terhadap
peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa
optimalisasi alokasi belanja desa untuk pembangunan desa dapat berkontribusi langsung pada
kemajuan pembangunan infrastruktur, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. Hubungan antara teori keagenan (Agency Theory) dengan
penelitian ini adalah pemerintah desa yang bertindak sebagai agen (pengelola pemerintahan)
yang harus menetapkan strategi tertentu agar dapat memberikan pelayanan terbaik untuk
publik sebagai pihak prinsipal. Hasil ini sejalan dengan pnelitian yang dilakukan oleh
Adithya (2022) yang menunjukan bahwa Pengelolaan belanja desa berpengaruh terhadap
Pembangunan Infrastruktur Desa. Pengelolaan belanja desa yang dikelola dengan baik dapat

memberikan pengaruh terhadap Pembangunan Infrastruktur.
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Pengaruh Optimalisasi Dana Desa dan Optimalisasi Belanja Desa terhadap
Pembangunan Infrastruktur

Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukan bahwa optimalisasi dana desa dan
optimalisasi belanja desa secara simultan atau bersama-sama berpengaruh siginfikan terhadap
pembangunan infrastruktur desa. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut tidak
hanya berdampak secara individual, tetapi saling berinteraksi dan memperkuat upaya
pembangunan infrastruktur di tingkat desa. Dengan kata lain, pengelolaan dana desa yang
efektif dan pemanfaatan belanja desa yang tepat dapat secara bersamaan mendorong
kemajuan infrastruktur, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat desa. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah desa untuk terus memperhatikan
dan mengelola kedua aspek ini dengan baik agar pembangunan infrastruktur dapat berjalan
optimal. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square
sebesar 0,695 atau 69,5% yang artinya pengaruh diberikan oleh variabel Optimalisasi Dana
Desa dan Optimalisasi Belanja Desa terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa sebesar
69,5% atau 30,5% diperoleh oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian seperti
transparansi dan akuntabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zeny (2021)
menyatakan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana dan belanja
desa terhadap pembangunan infrastruktur desa pada Desa Lestari Dadi. Penelitian ini
dilakukan karena terdapatnya beberapa pembangunan infrastruktur desa yang rusak sebelum

masanya.

KESIMPULAN

Optimalisasi dana desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan infrastruktur desa
di Desa Oeltuah, Desa Baumata, dan Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten
Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pemanfaatan dana desa telah
diterapkan dengan efektif dan efisien, sehingga pembangunan infrastruktur di ketiga desa
tersebut berjalan sesuai dengan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(RAPBDes). Demikian pula, optimalisasi belanja desa juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembangunan infrastruktur di desa-desa tersebut, mencerminkan bahwa
alokasi belanja desa yang tepat dan terarah turut mendukung pelaksanaan pembangunan yang
sesuai dengan perencanaan anggaran desa. Secara keseluruhan, baik optimalisasi dana desa
maupun optimalisasi belanja desa menunjukkan penerapan yang efektif dan efisien, yang
memungkinkan pembangunan infrastruktur di Desa Oeltuah, Desa Baumata, dan Desa
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Baumata Timur berjalan lancar sesuai dengan RAPBDes, mempercepat kemajuan

pembangunan di kawasan tersebut.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, bagi objek penelitian, disarankan untuk lebih
memperhatikan pengoptimalan dana desa dan belanja desa dengan cara menerapkan
manajemen keuangan yang baik. Hal ini penting agar capaian program desa dapat berjalan
secara optimal, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDes). Penerapan manajemen keuangan yang efektif
akan memastikan pengelolaan anggaran yang tepat sasaran dan mempermudah pengawasan
terhadap penggunaan dana desa, sehingga program pembangunan dapat dilaksanakan dengan
efisien dan hasil yang maksimal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur desa,
seperti transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Selain itu, pengambilan
sampel yang lebih luas dan representatif di berbagai desa dapat memberikan wawasan yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan infrastruktur
desa dan memperkaya pemahaman tentang strategi yang efektif untuk percepatan

pembangunan di tingkat desa.
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